
 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan   

 

 

 

 

BAB V   

 

PENUTUP  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti yang   

berjudul: “Dampak Pandemi Pada Pembelajaran Daring Pendidikan Agama   

Islam di Kelas IX SMP Islam Kepanjen”, maka dapat disimpulkan bahwa:   
 

1. Proses pembelajaran daring pendidikan Agama Islam di SMP Islam Kepanjen   

yaitu segala bentuk pembelajaran dan materi pelajaran didistribusikan dengan   

cara online mulai dari komunikasi secara online. Bahkan sampai tes praktek   

dilakukan secara online. Sistem pembelajaran secara daring ini dibantu oleh   

beberapa aplikasi yang dapat di gunakan oleh pendidik dan juga peserta didik   

agar dapat mengikuti proses pembelajaran secara daring seperti aplikasi Zoom,   

Google Classroom, Google Meet, Group WhatsApp.   

 

2. Dampak pandemi terhadap proses pembelajaran daring pendidikan Agama   

Islam di SMP Islam Kepanjen, terbagi menjadi dua dampak ada dampak   

positif dan juga dampak negatif yang dirasakan oleh pendidik dan peserta   

didik. Pada dampak positif pendidik merasakan mempunyai skill, wawasan,   

dan ilmu baru dalam bidang teknologi. Namun dampak negatifnya pendidik   

kesulitan untuk menilai karakter sikap dan sifat dari setiap peserta didiknya   

karena tidak dapat berinteraksi secara langsung.    
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Dampak negatif juga dirasakan oleh peserta didik dimana peserta didik kelas   

IX sering merasakan bosan, jenuh, dan lelah dalam mengikuti proses   

pembelajaran secara daring. Dikarenakan beberapa faktor seperti gangguan   

sinyal, kurang mengerti dalam menangkap materi yang diberikan pendidik,   

belum menguasai aplikasi secara menyeluruh, tugas menumpuk. Dari berbagai   

macam faktor yang mengakibatkan banyaknya dampak yang ditimbulkan baik   

dari pendidik dan juga peserta didik.   

 

3. Proses pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Kepanjen   

tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Salah satu   

faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Salah satu faktor pendukungnya   

yaitu tersedianya alat komunikasi berupa laptop atau handphone bagi pendidik   

dan peserta didik agar bisa mengikuti proses pembelajaran daring, terdapatnya   

kuota gratis yang diberikan oleh pemerintah untuk pihak sekolah agar   

dibagikan kepada pendidik dan peserta didik. Sedangkan faktor   

penghambatnya yaitu tidak selamanya akses internet dapat berjalan dengan   

lancar seringkali peserta didik kesulitan dalam maslah akses internet yang   

kadang suka susah sinyal dan habis ditengah-tengah proses pembelajaran yang   

dilakukan, dan tidak semua peserta didik telah memiliki handphone untuk   

mengikuti proses pembelajaran daring.   

 

 

 

B. Saran    

 

Sebagai akhr dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada   

penelitian, maka peneliti ingin memberikan saran yang mungkin dapat   

menjadi bahan masukan, antara lain sebagai berikut:   
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2. Bagi pihak sekolah disarankan dapat memberikan fasilitas kuota belajar gratis   

yang lebih lagi untuk peserta didik agar dapat menjamin keberlangsungan   

proses pembelajaran secara daring, dan juga pihak sekolah bisa menyediakan   

beberapa komputer disekolah untuk dapat membantu peserta didik yang belum   

memilii alat komunikasi agar dapat bisa mengikuti proses pembelajaran secara   

daring.   

 

3. Bagi pendidik disarankan ketika berkomunikasi dengan siswa tidak hanya   

ketika waktu pembelajaran saja, namun diluar waktu pembelajaran juga tetap   

berkomunikasi. Hal ini bertujuan agar pendidik lebih mengerti dan menilai   

siswa lebih mendalam.    

 

4. Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih aktif lagi mengikuti proses   

pembelajaran daring terkhususnya pada mata pelajaran pendidikan agama   

islam agar mereka tidak ketinggalan materi pelajarannya. Dan jika terdapat   

kendala atau kesulitan pada saat proses pembelajaran secara daring maka   

diharapkan peserta didik dapat terbuka serta mengkonsultasi kepada pendidik   

agar dapat diberikan solusi terbaik dari permasalahan yang sedang peserta   

didik hadapi.   
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